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MOTTO

“Sebai-baiknya manusia adalah yang berguna untuk manusia yang lainnya”
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ABSTRAK

Judul - NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM UPACARA NGASA DI KAMPUNG
BUDAYA  JALAWASTU, KETANGGUNGAN,

BREBES
Penulis : Syifa M Kahfi
NIM : 1503016073

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat dan
dilaksanakan dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.

Budaya yang masih kental di Indonesia salah satunya adalah
budaya jawa. Jawa adalah suatu pulau di Indonesia yang masih
memiliki kepercayaan suatu hal mistis yang dianut oleh para leluhur.

Dalam kehidupan bermasyarakat jawa syukuran menjadi salah
satu bentuk upaya masyarakat untuk tetap memegang erat nilai-nilai
sejarah yang diajarkan oleh agama serta bentuk dari komunikasi
dengan sang pencipta. Acara ini melahirkan sistem-sistem acara
keagamaan (religius ceremonies system) merupakan kelakuan
keagamaan yang dilaksanakan sesuai dengan tata kelakuan yang baku.
orang yang pertama kali menginjakan kaki di Jalawastu adalah orang
yang berasal dari Jawa Barat.

Di Jalawastu sendiri memiliki keunikan yang sangat dijaga erat
oleh masyarakat setempat yang menjadi daya tarik. Dengan letak
geografis seperti itu membuat masyarakat Jalawastu memiliki
kebiasaan-kebiasaan yang lebih condong seperti masyarakat Jawa
Barat di bandingkan dengan Jawa Tengah.

Selain itu di Jalawastu memiliki kebudayaan dalam hal
keagamaan yang selalu mereka laksanakan setiap satu tahun sekali.
Acara itu dilaksanakan pada Selasa Kliwon di Bulan kasanga yang
biasanya berada pada bulan Maret setiap tahun. Pada hari itu seluruh
masyarakat Jalawastu kompak melaksanakan tradisi yang bernama
upacara ngasa. Upacara ngasa sendiri dilaksanakan dari pagi hari
sampai sore.



Dalam acara tersebut seluruh masyarakat menyiapkan makanan
untuk dijadikan bahan dalam acara upacara ngasa.

Upacara ngasa tidak hanya diikuti oleh masyarakat Jalawastu,
akan tetapi siapa saja yang ingin mengetahui tradisi mereka, mulai
dari pemerintahan brebes yang selalu diwakilkan oleh Dinas
Kebudayaan dan Bupati/wakil Bupati, Dinas dari Provinsi Jawa
Tengan vyaitu Disporapar dan Dinas Kebudayaan, para penggiat
budaya, dan juga masyarakat Brebes dan sekitarnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan skripsi
ini adalah kualitatif untuk meneliti kasus, yang mana lebih
menekankan analisisnya tentang apa dan bagaimana sesuatu dianggap
bisa diterima secara umum dan dapat memberi kontribusi penting.
Yang menghasilkan pengetahuan bahwa di acara ngasa memiliki
nilai-nilai pendidikan agama Islam berupa nilai akidah,nilai syariah,
nilai akhlak, dan nilai sosial. Di Jalawastu sendiri transmisi
pendidikan cukup diperhatikan, terbukti dengan adanya pendidikan
formal, non formal dan kegiatan sosial kebudayaan.

Kata kunci : Sejarah, Budaya jawa , Upacara ngasa , nilai-nilai
pendidikan agama Islam

Vi



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten

supaya sesuai teks Arabnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat dan
dilaksanakan dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah. Pendidikan agama Islam yang
semakin tahun semakin berkembang, erat kaitannya dengan faktor-
faktor pendukung yang sangat mempengaruhi. Dengan demikian,
sejarah pendidikan agama Islam erat kaitannya dengan beberapa ilmu,
seperti sosiologi, ilmu sejarah dan sejarah kebudayaan.*

Budaya yang masih kental di Indonesia salah satunya adalah
budaya jawa. Jawa adalah suatu pulau di Indonesia yang masih
memiliki kepercayaan suatu hal mistis yang dianut oleh para leluhur.
Tradisi di jawa itu sendiri biasanya berhubungan dengan ritual
pernikahan, kelahiran (babaran), dan kematian.” Rantai kehidupan
masyarakat jawa dipenuhi
oleh nilai-nilai kehidupan yang berkembang dan tertanam

! Mahfud  Djunaedi, Rekontruksi Pendidikan Islam  di
Indonesia,(Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2006), him,12

> Muhammad Sholikhin, Ritual dan tradisi Islam jawa ritual-ritual dan
tradisi tentang kehamilan,kelahiran,pernikahan,dan kematian dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Islam jawa,(Yogyakarta: Narasi, 2010)
him.27.



secara turun-menurun.’

Dalam kehidupan bermasyarakat jawa syukuran menjadi salah
satu bentuk upaya masyarakat untuk tetap memegang erat nilai-nilai
sejarah yang diajarkan oleh agama serta bentuk dari komunikasi
dengan sang pencipta. Acara ini melahirkan sistem-sistem acara
keagamaan (religius ceremonies system) merupakan kelakuan
keagamaan yang dilaksanakan sesuai dengan tata kelakuan yang baku.
Sesuai dengan urutan-urutan yang tidak boleh di bolak-balik.*

Dusun Jalawastu yang terletak di Desa Ciseureh Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes merupakan suatu daerah yang unik,
karena memiliki hal yang berbeda dari tempat-tempat yang lainnya. Di
Kabupaten Brebes yang mayoritsas menggunakan Bahasa jawa, di
Jalawastu sendiri Bahasa yang dipakai sehari-hari adalah Bahasa
sunda. Menurut ketua adat setempat itu disebabkan oleh
orang yang pertama kali menginjakan kaki di Jalawastu adalah orang
yang berasal dari Jawa Barat.

Di Jalawastu sendiri memiliki keunikan yang sangat dijaga erat
oleh masyarakat setempat yang menjadi daya tarik. Dengan letak
geografis seperti itu membuat masyarakat Jalawastu memiliki
kebiasaan-kebiasaan yang lebih condong seperti masyarakat Jawa
Barat di bandingkan dengan Jawa Tengah.

® Shodiq, Potret Islam jawa,(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2013)
him.4.

* Sugeng Pujileksono, Penghantar antropologi (Malang: UUM Press,
2006) him.68.



Selain itu di Jalawastu memiliki kebudayaan dalam hal keagamaan
yang selalu mereka laksanakan setiap satu tahun sekali. Acara itu
dilaksanakan pada Selasa Kliwon di Bulan kasanga yang biasanya
berada pada bulan Maret setiap tahun. Pada hari itu seluruh
masyarakat Jalawastu kompak melaksanakan tradisi yang bernama
upacara ngasa. Upacara ngasa sendiri dilaksanakan dari pagi hari
sampai sore.

Dalam acara tersebut seluruh masyarakat menyiapkan makanan
untuk dijadikan bahan dalam acara upacara ngasa.

Upacara ngasa tidak hanya diikuti oleh masyarakat Jalawastu, akan
tetapi siapa saja yang ingin mengetahui tradisi mereka, mulai dari
pemerintahan brebes yang selalu diwakilkan oleh Dinas Kebudayaan
dan Bupati/wakil Bupati, Dinas dari Provinsi Jawa Tengan yaitu
Disporapar dan Dinas Kebudayaan, para penggiat budaya, dan juga
masyarakat Brebes dan sekitarnya.

Dengan seperti itu menimbulkan pertanyaan bagi penulis, tentang
apakah dari tradisi tersebut memiliki nilai-nilai pendidikan agama
Islam didalamnya. Hal ini dirasa penting untuk dibahas karena
mengingat kebudayaan tersebut yang sudah dilaksanakan bertahun
tahun bahkan ratusan tahun yang lalu, dimana didalamnya sudah
tercampur berbagai macam agama yang pernah dianut oleh
masyarakat Jalawastu.

Kembali lagi kepada teori bahwa nilai-nilai pendidikan agama
Islam adalah hal yang wajib ada dalam setiap tradisi yang dilakukan

oleh masyarakat yang beragama islam, menimbulkan pertanyaan bagi



penulis, tentang nilai-nilai apakah terdapat didalam upacara ngasa
yang dilakukan oleh masyarakat Jalawastu. Hal ini dirasa penting
untuk dibahas karena masyarakat Jalawastu yang masih menganut
kepercayaan leluhur. Dan dengan peneltiin ini diharapkan dapat
memberikan sedikit pengetahuan untuk masyarakat Jalawastu
khususnya anak-anak yang mengikuti upacara ngasa, bahwa
didalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dapat

diambil dan dipraktekan di masyarakat.

. Pertanyaan Peneliti

1. Bagaimanakah pelaksanaan upacara ngasa di kampung budaya
Jalawastu ?

2. Bagaimana proses transmisi pendidikan dan nilai-nilai pendidikan
agama Islam yang terdapat dalam upacara ngasa di kampung

budaya Jalawastu?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan adat upacara ngasa di kampung
budaya Jalawastu.
b. Untuk memdeskripsikan penanaman nilai-nilai pendidikan
agama Islam dalam upacara adat ngasa di kampung budaya

Jalawastu.



2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
1. Memberi khasanah keilmuan mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam upacara ngasa di kampung budaya
Jalawastu.
2. Memperdalam pengetahuan terhadap budaya leluhur yang
masih tersisa sampai sekarang.
3. Lebih perduli terhadap lingkungan disekitar.
4. Sebagai bahan pustaka untuk peneliti-peneliti lain yang akan
mengadakan penelitian serupa dimasa yang akan datang
b. Secara Praktis
1. Untuk lebih memperdalam pengetahuan terhadap nilai-nilai
pendidikan agama Islam yang terdapat di upacara ngasa
kampung budaya Jalawastu.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
bagi masyarakat Ciseuruh pada khususnya dan masyarakat
luar pada umumnya mengenai perayaan upacara ngasa di
kampung budaya Jalawastu. Agar dapat terus menjaga nilai-

nilai yang terkandung didalamnya.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang dilakukan oleh Taman Syarif, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri
Salatiga,yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam

tradisi sedekah desa di Kedungringin Kecamatan Suruh



Kabupaten Semarang 2014)”. Persamaan dari skripsi ini adalah
sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam
yang terdapat dalam sebuah tradisi. Dengan membahas nilai yang
terkandung dalam tradisi selain menambah wawasan tentang tradisi,
didalamnya juga terkandung nilai-nilai yang dapat di aplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan perbedaan dari kedua
skripsi ini adalah, jika dalam skripsi diatas hanya membahas
tentang bagaimana cara nilai-nilai yang ada dalam tradisi,
sedangkan skripsi yang dibahas di kampong budaya Jalawastu
selain membahas tentang nilai-nilai didalamnya juga membahas
bagaimana transmisi pendidikan yang dilakukan untuk masyarakat
setempat.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Septania Indri Winarni, Mahasiswa
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas
Muhammadiyah Malang 2019 yang berjudul “Penggalian Nilai-
Nilai Tradisi Singo Ulung Sebagai Relevansi Pembelajaran”.
Persamaan dari skripsi keduanya, sama-sama membahas tentang
sejarah. Karena dengan mempelajari sejarah selain dapat
menambah pengetahuan untuk diri sendiri, mempelajari sejarah
juga dapat memberikan pengetahuan lebih tentang apa yang terjadi
di masa lalu, sehingga tidak mudah untuk melupakan apa yang

pernah dilakukan oleh orang-orang terdahulu. Sedangkan

Taman Syarif, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam tradisi sedekah desa di Kedungringin
Kecamatan suruh Kabupaten Semarang. Skripsi, (Salatiga: Pendidikan
Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Salatiga 2014).



perbedaan dari kedua skripsi ini adalah, jika didalam diatas lebih
menekankan terhadap pembelajaraan yang akan dihasilkan dari
pembelajaran sejarah, sedangkan skripsi yang dilaksanakan di
Jalawastu lebih membahas tentang manfaat dari suatu kebudayaan
yang dapat diimplementasikan di kehidupan nyata.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Qomariyah, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam
Negeri Salatiga “Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam tradisi merti dusun untuk menumbuhkan kerukunan umat
beragama ”. Persamaan dari kedua skripsi adalah membahas nilai-
nilai yang trdapat dari sejarah yang dilakukan disuatu tempat.
Karena dalam tradisi terdapat suatu kebiasaan yang dapat dipelajari
dan diambil untuk kehidupan sekarang. Sedangkan perbedaan dari
kedua skripsi ini adalah, jika dalam skripsi diatas membahas
tentang kerukunan umat beragama dalam suatu tradisi,sedangkan
dalam skripsi yang dilaksanakan di Jalawastu hanya membahas
nilai-nilai yang ada, karena ditempat penelitian yang dilakukan

masyarakat beragama Islam semua.’

® Septania Indri Winarni, Mahasiswa Magister Pendidikan Bahasa
Indonesia Universitas Muhammadiyah Malang, Penggalian Nilai-Nilai
Tradisi Singo Ulung Sebagai Relevansi Pembelajaran. Skripsi, (Malang:
Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Muhammadiyah Malang 2019).

"Nurul Qomariyah, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Salatiga, Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
tradisi merti dusun untuk menumbuhkan kerukunan umat beragama. Skripsi:
(Salatiga, Pendidikan Agama Islam, Institut Pendidikan Agama Islam
Salatiga 2016)



E. Kerangka Teori

Pendidikan agama merupakan proses pembelajaran manusia
mengenai suatu ajaran, prilaku dan juga tentang aturan-aturan yang
nantinya akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan ilmu sendiri merupakan hal yang sangat penting yang
harus dimiliki manusia, karena dengan ilmu manusia bisa menjdikan
dirinya lebih bermanfaat,dan ilmu juga merupakan hal yang wajib
yang harus disampaikan kepada orang lain.

Seperti  halnya di kampung budaya Jalawastu, selain
masyarakatnya harus mengetahui tentang pentingnya perkembangan
zaman, mereka juga diharuskan untuk mengetahui ilmu tentang
kampung budaya itu sendiri.

Masyarakat Jalawastu tidak melupakan sejarah tentang kampung
Jalawastu. Dengan transmisi yang baik, itu akan menjadikan sejarah
tetap bertahan mesti zaman semakin berkembang, dan dengan seperti
itu anak-anak di kampung budaya Jalawastu itu sendiri akan merasa
bangga dan rasa ingin mempertahankan budaya yang ada semakin
tertanam.

Dalam tradisi di Jalawastu, ada hal unik yang masih bertahan
sampai sekarang, dan hal itu merupakan salah satu kebanggaan
masyarakat Jalawastu, yaitu upacara ngasa. Dalam upacara tersebut
terdapat nilai-nilai pendidikan agama Islam yang mana itu sangat
penting untuk mereka, khususnya anak-anak muda. Karena dengan

mereka mengetahui dan menanamkan nilai-nilai tersebut, menjadikan



mereka lebih baik dan menjadikan budaya itu tidak luntur termakan

Zaman.

Sejarah

v

Upacara Ngasa

/\

Nilai-nilai pendidikan
agama Islam

Transmisi pendidikan

Implementasi nilai-
nilai pendidikan

F. Metode Penelitian
Metode disini merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja
dalam mencapai sasaran yang diperlukan. Sehingga dengan
penggunaan metode Kkualitatif deskriptif mempermudah untuk

memahami obyek sasaran.



1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian jenis ini merupakan sebuah penelitian dimana data yang
terkumpul berbentuk kata-kata, dan gambar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk meneliti
kasus, yang mana lebih menekankan analisisnya tentang apa dan
bagaimana sesuatu

dianggap bisa diterima secara umum dan dapat memberi kontribusi
penting.?

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kampung budaya Jalawastu, Desa
Ciseureuh, Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten Brebes. Waktu
penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan waktu ngasa. Waktu
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tanggal 24-26 Maret
2019 dan acara puncak ngasa dilaksanakan pada tanggal 26 Maret
2019 sampai Oktober 2020.

. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.’ Sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lain.*

8 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan

Bimbingan Konseling, (Depok: Pt Rajagrafindo Persada, 2012), him. 20.

® Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,

(Jakarta: Rineka, Cipta, Cet. 14. 2010), hlm. 213

9| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT.

Remaja Rosdakarya, Cet. 13, 2013), him. 157
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a) Sumber Data Primer
Sumber data utama adalah sumber data yang berkaitan langsung
dengan apa yang akan diteliti, seperti, kepala adat, masyarakat
Jalawastu

b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak berkaitan
langsung dengan upacara ngasa, tetapi masih memiliki
informasi terkait upacara ngasa. Seperti, warga Jalawastu,
buku-buku sejarah,artikel dan jurnal mendukung data terkait
upacara ngasa.

. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah nilai-

nilai pendidikan agama Islam dalam upacara ngasa di kampung

budaya Jalawastu. Nilai-nilai yang terkandung meliputi nilai

akidah, nilai syariah, niai akhlag dan nilai sosial. Subjek yang

dituju adalah seluruh masyarakat Jalawastu.

. Teknik Pengumpulan Data

a) Observasi

Observasi ini dilakukan karena peneliti ingin melihat proses

upacara ngasa secara langsung. Sehingga peneliti bisa
mendapatkan data yang diinginkan dan dari penelitian itu
peneliti bisa mendeskripsikan hasil penelitiannya yang

didapatkan.
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b) Wawancara
Wawancara ini dilaksanakan dengan pihak-pihak yang
berkaitan dengan upacara ngasa, mulai dari Pemangku adat,
dewan kokolot,juru kunci, masyarakat jalawastu yang
mengikuti ngasa.
¢) Dokumentasi
Dokumnetasi dilakukan dengan bantuan alat seperti alat
tulis, alat perekam suara dan alat fotografi. Alat tersebut
berguna untuk membantu mencatat dan mengarsipkan hasil
wawancara yang dilakukan.
6. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
teknik atau metode. Triangulasi sumber untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.
7. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif
Analisis. Deskriptif untuk menggambarkan dan menceritakan
prosesi upacara ngasa dan Analisis digunakan untuk menganalisis
nilai-nilai yang terdapat di upacara ngasa. Aktivitas dalam

menganalisis data yaitu, data reduction dan data display.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 329.
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a)

b)

Data reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah proses berpikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan
yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan
reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain
yang dipandang ahli, melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti
akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data memiliki
nilai temuan dan pengembangan yang signifikan.

Data display (Penyajian Data)

Penelitian kuantitatif dapat menyajikan data bentuk tabel,
grafik, pie chart, histogram dan sejenisnya. Melalui penyajian
data tersebut, maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Tetapi
dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart
dan sejenisnya. Dan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.

Dengan begitu kesimpulan dari penelitian kualitatif
mungkin bisa menjawab rumusan masalah atau mungkin juga
tidak. Karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Bahkan, kesimpulan dalam
penelitian  kuantitatif diharapkan mendapatkan hal baru

didalamnya. Temuan tersebut bisa berupa deskripsi atau
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gambaran suatu sejarah yang awalnya hanya kepercayaan turun
temurun setelah di teliti mendapatkan teori yang bisa dijelaskan

dan memiliki landasan yang kuat.

G. Sistematika Pembahasan

BAB | : Pendahuluan, bab ini terdiri dari beberapa sub bab, mulai
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajin pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan

BAB Il : bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang
meberhubungan dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam.

BAB Il : bab ini menjelaskan tentang deskripsi dari tempat
penelitian yaitu kampung budaya Jalawastu.

BAB IV : bab ini menjelaskan tentang penjabaran yang lebih luas
dari judul yang dibahas. Dan disamakan dengan hasil penelitian yang
dilakukan di kampung budaya Jalawastu.

BAB V : bab ini berisikan tentang kesimpulan dari skripsi,saran

atau rekomendasi dan kata penutup.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

a.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Nilai adalah konsep abstrak didalam diri manusia atas
masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar, salah,
dan buruk. Nilai itu sendiri mengarah pada perilaku dan
kepuasan dalam kehidupan sehari-hari."

Selain itu, nilai juga berkaitan dengan masalah baik dan
buruk. Tolok ukur kebenaran sebuah nilai dengan perspektif
filsafat adalah aksiologi. Perbedaan pandangan tentang
aksiologi akan membedakan ukuran baik buruknya sesuatu.
Misalnya pragmatisme memandang nilai dari filosofi
utilitarianisme nilai yang memandang sesuatu baik atau buruk
ditinjau nilai gunanya secara kontan (cash value). Hedonisme
yang merupakan kelanjutan dari utilitarianisme memandan
nilai dari segi menyenangkan (comfortable) berkaitan dengan
kebutuhan duniawi.®

12

Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam,

(Bandung:Trigeda, 1993), him. 110.

3 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 121.
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Namun nilai tidak selalu sama bagi seluruh warga masyarakat,
karena dalam suatu masyarakat sering terdapat kelompok-
kelompok yang berbeda secara sosio-ekonomis, politik, agama,
etnis, budaya di mana masing-masing kelompok memiliki
sistem nilai yang berbeda-beda™ Dengan perbedaan-perbedaan
tersebut maka manusia akan memiliki nilai toleransi yang
tinggi.
b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam memiliki dasar-dasar yaitu Al-Quran,
As-Sunah dan peundang-undangan yang berlaku didalam
Negara.
1) Al Quran
Islam adalah agama yang mengajarkan kepada
pemeluknya tentang menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran. sesuai dengan surat yang pertama turun yaitu
Q.S Al Alag ayat 1-5 keimanan dan juga pendidikan. Dalam
Surah Al-Alag ayat 1-5 menjelaskan kepada kita bahwa
Tuhan berkata, hendaklah manusia meyakini akan adanya
Tuhan sebagai pencipta manusia. Untuk memperkukuh
keyakinannya dan memeliharanya agar tidak luntur,
hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran.

Dengan manusia melaksanakan pendidikan, maka akan

YSutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Konstruktivisme dan
VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif), (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2017), him. 57.
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semakin meyakinkan bahwa Tuhan Maha Segalanya dengan

apayang telah dikehendaki-Nya.
2) As-Sunah

Rasulullah SAW menyatakan bahwa beliau adalah juru

didik. M.Athiyah Al-Abrasyi meriwayatkan: Suatu ketika

Rasulullah keluar dari rumahnya dan beliau menyaksikan

adanya dua pertemuan (kelompok). Dalam pertemuan

pertama, orang-orang sedang berdoa kepada Allah untuk

mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam pertemuan kedua,

orang-orang sedang memberikan pelajaran.

3) Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia
a) UUD 1945, Pasal 29

Ayat yang pertama adalah Negara berdasar atas
Ketuhanan Yang Maha Esa. Ayat kedua yaitu Negara
menjamin atas kemerdekaan setiap penduduk untuk
memilih agama apa yang akan dipeluk selaui dengan
kepercayaan. Pasal 29 UUD 1945 ini memberikan
kebebasan dan jaminan kepada Seluruh masyarakat
Indonesia untuk memilih agama dan melakukan ibadah
sesuai dengan agama yang mereka peluk. Dengan
demikian pendidikan Islam sendiri adalah agama yang

diizinkan dan dijamin oleh Negara.”

1> Sugiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009),

him. 23-28.
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b) UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, Pasal 37 ayat 910
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan rohani,
keterampilan kejujuran atau muatan lokal.
c. Proses Transmisi Pendidikan Agama Islam

Transmisi adalah proses pembelajaran dari orang tua
kepada anak, yang akan berimplikasi kepada moral, budaya dan
tindakan agama.

Transmisi yang dilakukan tidak hanya berlangsung
sendiri, akan tetap memerlukan pula bimbingan.

Sedangkan Transmisi  pendidikan Agama Islam
merupakan penerusan nilai-nilai pendidikan Agama Islam dari
satu generasi kepada generasi berikutnya. Proses transmisi
pendidikan agama Islam di Dusun Jalawastu melalui beberapa
proses, di antaranya yaitu :

1) Pendidikan formal
Menurut undang-undang Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan formal
adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,

pendidikan tinggi.
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Pendidikan formal adalah salah satu sarana atau media
dari proses pembudayaan media lainnya (keluarga dan
institusi lainnya yang ada dalam masyarakat).

Ciri-ciri pendidikan formal adalah :

a) Pendidikan berlangsung dalam ruang kelas yang sengaja
dibuat oleh lembaga pendidikan formal

b) Guru adalah orang yang ditetapkan secara resmi oleh
lembaga

¢) Memiliki administrasi dan manajemen yang jelas

d) Adanya batasan usia sesuai dengan jenjang pendidikan

e) Memiliki kurikulum formal

f) Adanya perencanaan, metode, media, serta evaluasi
pembelajaran

g) Adanya batasan lama studi

h) Kepada peserta yang lulus diberikan ijazah

i) Dapat meneruskan pada jenjang yang lebih tinggi.'

Menurut bapak Dastam pendidikan formal yang
dilaksanakan pada kampong Jalawastu yaitu melalui mata
pelajaran pendidikan Islam yang diberikan di sekolah-
sekolah."

18 Ibrahim Bafadhol, Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal
Edukasi Islami Jurnal Islam Vol. 06 No.11, Januari 2017

" Hasil wawancara dengan Bapak Dastam pada hari Jum’at 6 November
2020 jam 19.48 WIB
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2) Pendidikan non formal

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 tahun 2005 pasal 1 adalah jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang.

Philip H.Coombs berpendapat bahwa pendidikan
nonformal adalah setiap kegiatan pendidikan yang
terorganisir yang diselenggarakan di luar sistem formal, baik
tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan
yang luas, yang dimaksud untuk memberikan layanan
kepada sasaran didik tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan
belajar.™

Faktor  pendorong  perkembangan  pendidikan
nonformal cukup banyak, di antaranya ialah :

a) Semakin banyaknya jumlah angkatan muda yang tidak
dapat melanjutkan sekolah

b) Lapangan kerja, khususnya sector swasta mengalami
perkembangan cukup pesat dan lebih dibandingkan
perkembangan sector pemerintah.

Adapun ciri-ciri pendidikan nonformal tersebut adalah
sebagai berikut :

a) Pendidikan berlangsung dalam lingkungan masyarakat

b) Guru adalah fasilitator yang diperlukan

18 Soelaman, Joesoe, Konsep Dasar Pendidikan nonformal, Jakarta :
Bumi Aksara. 1992. Hal 50
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c) Tidak adanya pembatasan usia

d) Materi pelajaran praktis disesuaikan dengan kebutuhan
pragmatis

e) Waktu pendidikan singkat dan padat materi

f) Memiliki manajemen yang terpadu dan terarah

g) Pembelajaran bertujuan membekali peserta dengan
keterampilan khusus untuk persiapan diri dalam dunia
kerja. ™

Pendidikan non formal dilaksanakan oleh organisasi
masyakarakat seperti organisasi keagamaan, sosial,
kesenian, yang ditujukan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan pelengkap atau bahkan
pengganti dari pendidikan formal.

Pendidikan non formal sendiri dilaksanakan di
kampung budaya Jalawastu melalui berbagai macam cara.
Seperti Madin dan Pondok  pesantren. Dengan pendidikan
yang seperti itu akan menjadikan masyarakat Jalawastu
Khususnya anak-anak usia dini mendapatkan pengetahuan
agama Islam lebih mendalam. sehingga anak-anak sudah
mengetahui manfaat dari nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dan dapat mengimplementasikannya dengan baik

19 Ibrahim Bafadhol, Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal
Edukasi Islami Jurnal Islam Vol. 06 No.11, Januari 2017

% Hasil wawancara dengan bapak Dastam hari Jum’at 6 November 2020
jam 19.48
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3) Kegiatan sosial keagamaan

Kegiatan keagamaan adalah segala bentuk aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang yang berhubungan dengan agama.
Dalam upaya mengembangkan kegiatan keagamaan, seorang
guru yang kreatif selalu berupaya mencari cara agar agenda
kegiatan yang direncanakan dapat berhasil sesuai dengan
harapan. Kegiatan sosial keagamaan dilaksanakan di suatu
tempat yang bertujuan untuk lebih  meningkatkan
implementasi-implementasi ilmu agama yang mana hal itu
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama di
lingkungan masyarakat.

Seperti kegiatan jamiah yasin, tahlil, PHBI, ceramah

keagamaan melalui media sosial..

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara definitif dapat dijelaskan bahwa tujuan pendidikan

adalah mendorong manusia mencapai perubahan yang

diinginkan yaitu melalui proses pendidikan atau usaha

pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu

maupun pada kehidupan pribadinya bahkan pada kehidupan

masyarakat yang ada disekitrnya. %

Garis besar dari tujuan pendidikan adalah meningkatkan

ilmu pengetahuan pada manusia itu sendiri karena dengan

semakin meningkatnya ilmu yang dimiliki semakin manusia itu

“!Mahfud Junaedi, Filsafat Pendidikan Islam.(Depok: Kencana, 2017),

him 109
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bisa menempatkan diri dimana mereka berada. Pendidikan juga
memiliki pengarung yang sangat besar terhadap perkembangan
manusia baik yang dirasakan secara langsung maupun pengaruh
yang dirasakan secara tidak langsung.pengaruh secara langsung
itu bisa berupa dapat mengajarkan apa yang kita bisa kepada
orang lain, atau juga bisa menjadikan kita semakin memiliki
rasa takut untuk melakukan hal-hal yang dilarang, sedangkan
untuk pengaruh secara bertahap yaitu dengan konsep
pendidikan itu bertahap, maka apa yang di pelajari di tahapan
bawah, akan berkesinambungan dengan apa yang dijelaskan
ditahapan lebih atasnya. dampak tersebut dapat tercermin pada
kemahiran, ketepatan dan keberhasilan bertindak.?
e. Macam-macam Nilai Pendidikan Agama Islam
a) Nilai Akidah
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi akidah sebagai
ketentuan-ketentuan dasar mengenai keimanan seorang
muslim adalah landasan atau pedoman dari segala perilaku
seorang di muka bumi ini. Karena itu akidah berfungsi
sebagai atau untuk mengatur perilaku seseorang baik atau
tidak. Keimanan adalah suatu sikap jiwa yang diperoleh
karena pengetahuan yang berproses yang sedemikian rupa
sehingga membentuk nilai (norma) maupun perilaku

seseorang.

?Kaelan, Pendidikan Pancasila.(Yogyakarta: Paradigma. 2014), him 6

23



Menurut Aminudin akidah disebut pula iman atau
kepercayaan yang merupakan titik tolak permulaan
seseorang disebut muslim. Akidah merupakan pengetahuan
pokok yang disebut “arkanul iman” atau rukun iman yang
wajib diketahui. Inti akidah adalah percaya dan pengakuan
terhadap keesaan Allah.”® Adapun keimanan dalam firman
Allh SWT berikut :

PSURCRERIR® ¢xCQ LA Lo S
BHIO ¢ M@ o NG
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(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang
Kami anugerahkan kepada mereka. (Q.S. Al Bagarah : 3).*

Demikianlah nilai akidah yang dapat penulis sebutkan,
semoga keimanan dan keyakinan kita terhadap agama Allah
semakin kuat dan menjadi penopang peningkatan amal
ibadah pada setiap diri kita.

b) Nilai Syariah

2 Aminudin DKk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi,
(Bogor:Ghaliyah, 2005), him. 74.

24 2K ementrian Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, t.t.), him. 2
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Menurut Muhammad Alim syariah yaitu sebuah jalan
hidup yang telah ditentukan Allah. Sebagai panduan dalam
menjalankan kehidupan di dunia untuk menuju kehidupan di
akhirat. ® Sedangkan menurut pendapat lain pelaksanaan
ibadah yang tata caranya diatur sedemikian rupa oleh syariat
Islam. lbadah adalah perhambaan diri secara total kepada
Allah sebagai pengakuan akan kelemahan dan keterbatasan
manusia di hadapan kemahakuasaan Allah.?

Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi syariah ialah
tata cara pengaturan tentang perilaku hidup manusia untuk
mencapai keridhaan Allah SWT seperti yang dijelaskan

dalam firman Allah:
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% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 139.

% Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: PT Ghaliya
Indonesia, 2005), him. 45.
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Dia telah mensyari‘atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada lbrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat
bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-
Nyazl7 orang yang kembali (kepada-Nya). (Q.S As Syuura :
13)

c) Nilai Akhlak

Menurut Imam al-Ghazali akhlak ialah suatu sifat yang
tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Mu’jam al-Wasith mengatakan akhlak ialah
sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya
lahirlahmacam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa
membutuhkanpemikiran dan pertimbangan. ® Sedangkan
menurut Muhamad Daud akhlak ialah sikap yang
menimbulkan kelakuan baik atau buruk.”

*” Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 367

% Aminudin  dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Pergurua Tinggi,
(Bogor: Ghaliyah, 2005), him. 152.

% Muhamad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 135.
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Jadi berdasarkan pengertian akhlak di atas sebenarnya
akhlak dapat dibagi ke dalam beberapa macam diantaranya
sebagai berikut:

(1) Akhlak kepada Allah, yaitu Takwa.
Manusia diwajibkan bersujud, bersyukur, berlindung dan
bertakwa hanyalah kepada Allah semata.Sebagaimana

firman Allah:

P

dx;} eh}wmwéd;d_ﬂ\ esﬂ}m\ S @
qul\‘m\ \ﬁ\j;m}\}ﬁyu‘)u@ﬁu_’@j‘)k_\ﬁ
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu. Q.S An-Nisa ayat 1%

(2)Akhlak kepada manusia yaitu tentang berbuat baik
terhadap orang tua. Sebagaimana kita ketahui bahwa kita
wajib menghormati orang tua kita selain dari tata krama
yang baik dalam al-Qur’an pun telah dijelaskan secara

tegas yaitu dalam ayat Allah ini.

%% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him.77
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Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan
berbuat baiklah kepada kedua orang tua, Kkarib-
kerabat,anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang sombong dan membanggakan
diri.(Q.S. An-Nisa : 36)*

(3)Akhlak terhadap alam. Kita manusia yang mempunyai
akal dan fikiran diperintahkan untuk menjaga dan
melestarikan alam kita agar tetap bersahabat dan
mendatangkan manfaat baik secara jangka pendek,
panjang maupun jangka menengah untuk kebutuhan
manusia itu sendiri. Bahakan dalam Al-Quran telah
dijelaskan secara tegas bahwa Allah melarang merusak
alam.

‘)MMJLAAML_!‘),\A\LASE M}ﬂwy@:\m\db

Gk T & 1383 Y5 Au‘ (33 (e FRERARS
T

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk
kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu

*! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 84
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dengan tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya
dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah
mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan
dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan
berbuat kerusakan. (Q.S Al-Bagarah : 60)*

d) Nilai Sosial

Manusia dikenal sebagai makhluk homo socius,
yakni  makhluk sosial yang senang bekerjasama,
berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia lain, karena
dapat dipastikan bahwa manusia tidak akan mampu hidup
sendiri.

Manusia adalah makhluk yang selalu berinteraksi
dengan sesamanya. Manusia tidak dapat mencapai apa yang
diinginkan dengan dirinya sendiri karena manusia
menjalankan peranannya dengan meggunakan simbol
untuk mengkomunikasikan pemikiran dan perasaannya.
Manusia tidak dapat menyadari individualitas, kecuali
melalui medium kehidupan sosial.

Berikut merupakan pengertian dan definisi sosial

menurut beberapa ahli :

%2 Kementrian Agama R, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 9
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a) Lewis berpendapat, sosial adalah sesuatu yang dicapai,
dihasilkan, dan ditetapkan dalam interaksi sehari-hari
antara warga negara dan pemerintahannya.

b) Keith Jacob, sosial adalah sesuatu yang dibangun dan
terjadi dalam sebuah sistem komunitas.

c) Ruth Aylett, sosial adalah sesuatu yang dipahami
sebagai sebuah perbedaan namun tetap inheren dan
terintegrasi.

d) Paul Ernest, sosial lebih besar dari sekedar jumlah
manusia secara individu karena mereka terlibat dalam
berbagai kegiatan bersama.

e) Philip Wexler, sosial adalah sifat dasar dari setiap

individu manusia®,

2. Upacara ngasa di kampung budaya Jalawastu
a. Pengertian dan Sejarah upacara ngasa
Ngasa diartikan sebagai upacara ritual sebagai Bentuk
kepatuhan kawula kepada Batara Windu Buana yang di kala itu
dipercaya sebagai pencipta alam semesta dan juga bentuk
kepatuhan kepada Rasul Guriang Panutus sebagai penyampai
ajaran kepada kawula. Guriang Panutus adalah pertapa sakti

yang sepanjang hidupnya hanya makan nasi jagung, daun, buah

% Muhammad Syukri Albani Nasutin dkk, llmu Sosial Budaya Dasar
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), hIm. 50-51.
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dan ubi yang ada disekitar Gunung Kumbang juga tanpa makan
hewan atau mahluk yang bernyawa..

Keutamaan upacara ngasa merupakan bentuk persembahan
dari masyarakat Jalawastu kepada Guriang Panutus. Yang mana
semasa hidupnya beliau dianggap tokoh yang paling
berpengaruh untuk masyarakat Jalawastu

Upacara ngasa dilaksanakan pada Selasa Kliwon di Bulan
kasanga yang biasanya berada pada bulan Maret setiap tahun.
Selasa Kliwon adalah hari khusus yang dianggap suci (warisan
dari ajaran Hindu) dan dimanfaatkan sebagai upacara atau
tradisi tertentu bagi masyarakat. Ketika mangsa kasanga tidak
terdapat hari Selasa Kliwon maka ngasa tetap dilaksanakan

pada hari Selasa Kliwon sebelum mangsa kasanga.
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BAB I
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum
1. Letak dan Kondisi Geografis

Dukuh Jalawastu terletak di Desa Ciseureuh yang merupakan
bagian selatan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes,
terbentang dari utara ke selatan. Dukuh Jalawastu berada di kaki
Gunung Kumbang atau Gunung Segara.

Untuk menuju ke Dukuh Jalawastu, diakses melalui jalan
berbatu. Karena merupakan daerah pegunungan yang terjal,
membuat jalan berlumpur dan licin jika musim penghujan tiba.
Keadaan jalan berkelok-kelok dan cukup sempit sehingga hanya
bisa dilewati satu kendaraan.

Wilayah ini didominasi perbukitan, berbeda dengan daerah
Brebes pada umumnya yang bercuaca panas, Desa Ciseureuh bisa
sangat dingin disaat musim hujan, dan dengan adanya hembusan
angin dari lereng Gunung Kumbang saat musim kemarau yang
oleh masyarakat Brebes dinamakan angin kumbang (jenis angin
fohn) yang hembusannya cukup sejuk sehingga cocok untuk
tanaman bawang merah dan cabai. Daerah ini memiliki satu
bendungan irigasi yang dimanfaatkan oleh warga dalam pertanian,
walaupun pada musim hujan terkadang aliran airnya sangat deras
tetapi saat kemarau bisa cukup kering, dikarenakan hutan dibagian

hulu sungai sudah mulai gundul karena penjarahan.
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Setelah melewati Desa utama yakni desa Ciseureuh, jalan
selanjutnya adalah menuju kaki gunung sampai bertemu gapura
yang bertuliskan “kampung budaya Jalawastu”.

Suasana budaya yang sangat kental sudah dapat dirasakan,
tepat setelah melewati gapura. Tampak jelas perbedaan antara
desa-desa sebelumnya dengan Dukuh Jalawastu. Bangunan desa
Jalawastu sudah tidak lagi menggunakan semen, genting serta
keramik. Peraturan yang terdapat pada Dukuh Jalawatu, bersifat
mengikat bagi seluruh masyarakat Jalawastu. Bahasa yang

digunakan oleh masyarakat Jalawastu adalah bahasa Sunda.

Tabel 4.1 Batas Desa Ciseurueh

Sebelah utara Desa Sindangjaya. Kec
Ketanggungan

Sebelah selatan Kecamatan Salem

Sebelah barat Kecamatan Banjarharo
Sebelah timur Desa Jamasih. Kec
Ketanggungan

(Sumber: Buku Data Keberadaan Desa Ciseureuh)
Dukuh Jalawastu merupakan salah satu perdukuhan di Desa
Ciseureuh Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten Brebes Provinsi

Jawa Tengah.
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Wilayah dukuh ini berada diantara pengunungan dan
didominasi bukit-bukit. Bagian utara dari Dukuh Jalawastu adalah
Desa Sindang Jawa, bagian selatan yang berbatasan dengan
Kecamatan Salem, bagian Timur berbatasan dengan Desa Jamasih
Kecamatan Ketanggungan, dan bagian Barat berbatasan dengan
Kecamatan Banjarharjo.

Dukuh yang mendapat gelar Kampung Budaya Jalawastu ini
memiliki kontur tanah menurun, miring, terutama wilayah di pusat
desa. Jarak antara dukuh Jalawastu dengan kantor kecamatan yaitu
sejauh 18,4 km, jarak menuju pusat kabupaten atau pusat kota
sejauh 44 km, dan jarak menuju wilayah Provinsi Jawa tengah
sejauh 122 km. Oleh karena itu, dalam hal infrastruktur dan
mobilitas masyarakat di Dukuh Jalawastu mengalami hambatan
yang berbeda dengan wilayah lain di Kabupaten Brebes pada
beberapa bidang, khusunya terkait dengan pendidikan, ekonomi,
maupun politik..

. Sejarah Dukuh Jalawastu

Menurut ketua adat yaitu Bapak Dastam (55 thn), Jalawastu
menurut etimologi (asal kata) terdiri dari dua kata yaitu “Jala” dan
“Batu”. Menyebutkan bahwa pada jaman dahulu terdapat seorang
penggembara yang menyusuri sungai dari hilir ke hulu untuk
menangkap ikan dengan menggunakan jala, sampai di suatu
wilayah yang saat ini bernama Dukuh Jalawastu. Dari hasil
menangkap ikan, yang ia dapatkan hanya batu. Hal itu terus terjadi

berulang-ulang. Sampai akhirnya penggembara ini mendapatkan
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ikan yang kemudian dibakar. Saat menunggu ikan tersebut matang,
ia melihat di sekitar sungai tersebut terdapat Gunung Kumbang dan
terdapat aliran sungai yang airnya sangat jernih padahal saat itu
sedang musim kemarau.Melihat dari kejadian tersebut, pengembara
berangan-angan apabila tempat ini dijadikan sebagai permukiman
pasti akan sangat indah dan menyenangkan. Suatu Kketika,
pemukiman yang diharapkan

. Kondisi Pendidikan

Berikut tabel kondisi pendidikan kampung budaya Jalawastu

(halaman berikutnya).

Tingkai Jumlah Laki-laki Perenipuan
Mo .
Pendidikan N | v N % N %
1. Tidak/Belu
0870 | 8 030 | 12 8,33
m Sekolah
2. Belum
Tamat 13,0 151
) 30 13 17 11,2
3D/ Bederaja 4 ¥
t
3 Tamat S50 13,0 151
30 13 17 112
4 7
4. Tamat SLE | 14 | 643 580
a0 o 62,07
g [ 2
5. Tamat Shis | 1 | 0,43 1 1,17
31 1 |04 1 1,17
Total 23| 100 100
86 144 100%%
0| % L]

(Sumber: Buku Data Keberadaan Desa Ciseureuh)
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Tabel menunjukan bahwa masyarakat Dukuh Jalawastu yang
tidak/belum sekolah adalah 8,33%, belum tamat sekolah dasar
sebanyak 11,8%, tamat sekolah dasar sebanyak 11,8%, dan taman
sekolah menengah pertama sebanyak 68,07 %. Tingkat pendidikan
formal di Jalawastu tergolong sedang karena masyarakat hanya
menerima pendidikan pada tingkat sekolah menengah pertama,
belum ada yang sampai pada pendidikan tingkat menengah atas
dan pendidikan tinggi.

. Mata Pencaharian

Pendidikan warga di dukuh Jalawastu Desa Ciseureuh
berkaitan dengan jenis pekerjaan utama warga. Menurut data
statistik desa, jenis-jenis pekerjaan warga, dapat dilihat dari tabel
berikut (halaman berikutnya)

Tabel 4.4 Kondisi Pekerjaan

Jumlah
No Kelompok

N %

1 | Petani/Perkebunan | 75 | 37,70

2 | Peternak ayam 66 | 33,16

3 | Peternak kambing | 30 | 14,53

4 | Peternak sapi 5 2,87
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5 | Supir 3 251

8 | Pedagang 20 | 10,05

Total 174 | 100%

(Sumber: BPS pada tahun 2018)

Secara geografis wilayah Jalawastu merupakan wilayah
pegunungan, terdiri dari lahan sawah dan hutan yang membentang
luas. Berdasarkan hal tersebut, mata pencaharian utama masyarakat
Jalawastu adalah di bidang pertanian/perkebunan untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Data di atas menunjukan bahwa mata
pencaharian terbanyak adalah sebagai petani yaitu sebanyak
37,70%, lalu peternak ayam sebanyak 33,16%, peternak kambing
sebanyak 14,53%, peternak sapi sebanyak 2,87%, sopir sebanyak
2,51%, dan pedagang sebanyak 10,05%.Sedikit sekali masyarakat
Jalawastu yang menjadi Pegawai Negri Sipil (PNS) atau pekerjaan
lain yang menyangkut pemerintahan. Hal ini disebabkan rendahnya
tingkat pendidikan, salah satu sebabnya adalah jauhnya akses yang
ditempuh untuk pergi sekolah. Permasalahan ini sampai saat ini
belum dapat ditemukan solusi dari pihak pemerintah.

. Agama

Masyarakat di Dukuh Jalawastu mayoritas menganut agama
islam atau sebagai muslim. Tetapi peneliti menemukan bahwa
dalam aktivitas keagamaan masyarakat, Dukuh Jalawastu termasuk

dalam tingkat ketaatan yang sedang. Hal ini berdasarkan pada
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pengamatan peneliti melihat masyarakat dalam menjalankan sholat
lima waktu masih kurang dan juga kegiatan mengkaji agama masih
rendah.

Dari segi tempat peribadatan, terdapat dua bangunan Musholla
di pusat Dukuh Jalawastu yang digunakan masyarakat untuk sholat
dan mengadakan kegiatan.Walaupun mayoritas penduduk
beragama Islam, peneliti menemukan aktivitas-aktivitas yang
masih kental tradisi nenek moyang yang sudah ada sejak turun-
temurun. Pengaruh Islam tidak juga memudarkan kearifan lokal
warga Dukuh Jalawastu.

Saat ini, banyak tradisi yang sudah bercampur dan
terpengaruh nilai-nilai ajaran Islam, salah satunya mengundang
ustadz saat pembacaan doa bersama saat melakukan upacara
ngasa.

Masyarakat masih secara rutin melaksanakan tahlilan jika ada
warganya yang meninggal, upacara empat puluh hari dan seratus
hari kematian, hingga kepercaaan hari (weton) yang biasanya
dilakukan dengan berpuasa sesuai dengan hari lahirnya apabila ada
sesuatu yang diingiinkan yang juga masih banyak dilakukan.
Tradisi-tradisi hindu yang masih banyak dilakukan.

. Kondisi Sosial Budaya

Kepercayaan  masyarakat terhadap  mitos-mitos dan
kepercayaan terhadap leluhur (karuhun) masih sangat kuat.
Wejangan, kegiatan-kegiatan, hingga “karomah” dari leluhur masih

sangat diyakini meskipun susah untuk dibuktikan secara nyata.
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Masyarakat Jalawastu masih  mempercayai  berbagai
pantangan. Misalnya, pantangan untuk membangun rumah tidak
menggunakan semen, keramik, dan genteng. Pantangan ini terus
diterapkan secara turun temurun, tanpa adanya penjelasan mengapa
hal ini tetap dilakukan.

Menurut ketua adat, keterangan secara logisnya adalah karena
akses jalan yang sulit ketika mengangkut semen dan genting dan
karena di dukuh tersebut banyak tumbuh alang-alang maka untuk
mempermudah pembangunan. Masyarakat mengganti genting
dengan tanaman alang-alang sebagai atap mereka. Semen, genting
dan keramik merupakan barang yang dianggap mewah karena
biaya untuk membawa ke dukuh tersebut sangat mahal, karena
sukar untuk dibawa ke desa akibat akses jalan yang tidak
memungkinkan.

Pantangan lainnya adalah mementaskan wayang, memainkan
organ tunggal memelihara angsa, domba, dan kerbau. Bahkan
suatu waktu ada warga dari desa lain yang mencoba membawa
kerbaunya untuk masuk daerah dukuh Jalawastu untuk mencari
rumput disana karena tidak percaya adanya mitos tersebut, lalu
malam harinya seluruh kerbau miliknya mati secara tiba-tiba.

Maka, sampai saat ini pantangan tersebut walaupun tidak
dapat dijelaskan secara logis, masyarakat tidak pernah
mempertanyakan dan tetap patuh terhadap larangan tersebut. Selain
itu ada larangan untuk menanam bawang merah, kacang hitam dan

kacang tanah.
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Menurut ketua adat, hal ini terjadi karena struktur tanah di
Dukuh Jalawastu tidak cocok untuk menanam tanaman tersebut,
dan apabila masyarakat menanam tanaman tersebut dikhawatirkan

mengalami kerugian.

B. Penyajian Data
Berdasarkan hasil pengumpulan data oleh peneliti dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi di
kampung Jalawastu desa Ciseureuh Kecamatan Ketanggungan
Kabupaten Brebes, peneliti dapat menyajikan data sebagai berikut :
1. Asal mula tradisi upacara ngasa di kampung budaya
Jalawastu

Asal-usul upacara ini dianggap sebagai cerita dari orang-
orang terdahulu yang disampaikan secara lisan dan diteruskan
secara terus-menerus sampai pada generasi sekarang ini. Mereka
hanya meneruskan tradisi yang sudah dilaksanakan secara turun-
temurun dari leluhurnya jaman dahulu.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Dastam bahwa
adanya upacara ini berasal dari zaman pra sejarah, dimana manusia
pertama yang datang ke kampung Jalawastu Guriang Panutus
beliau datang dengan tujuan bertapa di pesarean gedong sampai
bertahun-tahun dan dalam kelangsungan hidupnya beliau memakan
yang berasal dari pepohonan yang ada di sekitarnya. Setelah sekian
lama beliau bermukim di pesarean gedong tersebut yang letaknya

berada di lingkungan Gunung Kumbang, sesekali beliau turun
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untuk mengambil minum di sungai, ketika beliau turun beliau
melihat sungai ada segerombol orang sedang mencari ikan. Setelah
meraka bertemu akhirnya Guriang Panutus mengajak mereka untuk
tinggal dan bermukim di desa tersebut. Setelah semakin lama
akhirnya semakin berkembang masyarakat yang tinggal di
kampung tersebut.

Suatu ketika Guriang Panutus meninggal dunia.
Masyarakat setempat yang telah menganggap beliau sebagai tokoh
dan pelopor kampung Jalawastu merasakan kesedihan teramat
dalam, dikarenakan mereka kehilangan sosok pemimpin sekaligus
guru dalam hal agama. Setelah meninggalnya Guriang Panutus.

Suatu ketika saat memasuki masa panen mereka akhirnya
berinisiatif untuk mengumpulkan hasil panen mereka untuk
melakukan persembahan kepada Guriang Panutus yaitu dengan
cara mereka membawa hasil panen dari setiap rumah dan
berkumpul di suatu tempat, kemudian mereka melanjutkan
perjalanan ke pesarean gedong yang mana itu merupakan tempat
pertama Guriang Panutus datang ke Jalawastu. Setelah mereka
berkumpul di pesarean gedong, merekapun melakukan ritual dari
kepercayaan mereka, yang mana mereka masih menganut
kepercayaan Sunda Wiwitan.

Setelah pertama kali dilaksanakan kebiasaan itu terus
dilaksanakan oleh masyarakat setelahnnya, walau akhirnya datang
agama Hindu, Budha dan kemudian agama Islam sampai sekarang,

dan tradisi upacara tersebut tetap dilaksanakan dengan perubahan
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sesuai dengan kepercayaan yang masyarakat anut, terkecuali doa
yang sampai sekarang masih tetap di pertahankan.*

Masyarakat Jalawastu mempercayai bahwa dengan
melestarikan kebudayaan tersebut, mereka akan tetap dalam
lindungan Allah SWT dan untuk kampungnya sendiri bisa semakin
makmur, mulai dari cocok tanam mereka yang semakin bagus,
masyarakat Jalawastu yang semakin erat dalam silaturahmi dan
juga mereka akan terhindar dari musibah-musibah yang datang
khususnya angin kumbang yang dipercayai datang dari Gunung
Kumbang.

2. Tujuan dilaksanakannya upacara ngasa

Upacara ngasa bertujuan untuk melestarikan budaya yang
ada dan mempertahankan nilai-nilai yang telah diberikan oleh
nenek moyang. Sehingga dengan terus melaksanakannya
masyarakat setempat dan masyarakat brebes umumnya dapat
mengetahui sejarah dan lebih menghargai lagi apa yang telah
dilakukan oleh orang-orang terdahulu®.

Sedangkan menurut Bapak Dastam dalam acara Jalawastu
Youth Camp yang dilaksanakan Maret 2019 bertujuan untuk
memperkenalkan kampung budaya Jalawastu pada khalayak luas.
Sehingga dengan mereka mengetahui tradisi masyarakat Jalawastu,

* Hasil wawancara dengan Bapak Dastam hari Selasa 26 Maret 2019 jam
19.30 WIB

% Hasil wawancara dengan Bapak Wijanarko hari Selasa 26 Maret 2019
11.30 WIB
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banyak masyarakat yang mengunjungi kampung budaya
Jalawasu..*

Menurut Bapak Dastam hal tersebut tidaklah mudah dan
tidak semua masyarakat bisa melakukannya. Tidak sedikit yang
mendoakan agar tradisi ini bisa dipertahankan sampai nanti,
sehingga banyak orang yang bisa berpartisipasi sehingga dapat
lebih memperkenalkan tradisi ini ke masyarakat lebih luas®.

Dari  penjelasan-penjelasan tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa dengan kita mempertahankan tradisi turun-
temurun ini, selain mempertahankan budaya peninggalan nenek
moyang, tradisi ini juga memperkenalkan kepada masyarakat
mengenai asal-muasal adanya kampung budaya Jalawastu dan
memberikan pelajaran bahwa dengan kita mempertahankan budaya
bukan berarti kita primitif, melainkan ketika bisa dikemas dengan
baik, maka akan menjadi nilai plus untuk masyarakat Jalawastu
khususnya dan Kabupaten Brebes pada umumnya.

3. Tempat dan waktu pelaksanaan upacara ngasa

Tempat pelaksanaan ucapaca ngasa sendiri dilaksanakan di
Pesarean Gedong. Tempat tersebut dipilih karena memiliki histori
yang panjang untuk masyarakat Jalawastu. Selain tempat pertama
yang dikunjungi, Pesarean Gedong sendiri berada di dalam hutan

% Hasil wawancara di Acara Jalawastu Youth Camp hari Minggu 24
maret 2019 jam 10.00 WIB

%" Hasil wawancara dengan Peserta Jalawastu Youth Camp hari Selasa 24
Maret 2019 jam 17.00 WIB
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yang disakralkan oleh masyarakat Jalawastu selain karena
perjalanan historinya, hutan tersebut dipercaya menjadi tempat
bersemayamnya arwah-arwah terdahulu sehingga tidak sembarang
orang yang bisa masuk ketempat tersebut.
. Orang-orang yang berperan dalam upacara ngasa

Partisipan upacara ngasa adalah berbagai lapisan warga
masyarakat dukuh Jalawastu dan sekitarnya seperti dewan kokolot,
pemangku adat, juru kunci, jagabaya dan Laskar Wanoja. Selain
itu, upacara ini biasanya juga diikuti oleh para pejabat dari
pemerintah baik pusat maupun daerah.

Dalam perangkat Kampung Budaya ada beberapa sususan

Bupst) Brebes

Pemanghku Adat

Dastam, S.°d

| Gunawan, S.pd

l g—1 KACY000, S.Pd

perangkat, sebagai berikut :

Pembina Pengawas

- B St S o
| Kepala Desa I 1. Tokoh Masyarakat
|2, 8P0
3. 1M

- [ . |
Jaru Kunci l Dewan Kckolot | Jags Baya | Lasskar Wanaje

. Tacyukd {Pesarean Gedong) ' Daryono Wisto Wiododo Liviani C, S.Pd.1
Subarma [Pesarean Sembawa)
Haernudin
Xarsoro l
Seksi Humas Pf‘"‘t‘” Seks Kegiatan Seks| Perlengkapan
Andi Budiman, M.Pg o 1. 5el Tularsih, S.Pd Cabrudin, S.Pd
Tanykd 2. Singgih )
Ubaiddlah —_—
Sukiryo
Tartwdi
Miharto

Seds| Dokumentas:
Nursidiq, S.Pd
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a. Dewan Kokolot
Dewan kokolot berjumlah 15 orang. Dewan kokolot
merupakan orang-orang Yyang dituakan dan  memiliki
pengetahuan lebih dalam hal kearifan budaya. Memiliki otoritas
mengambil keputusan tentang adat dan tradisi, sebagai dewan
dalam menentukan pemangku adat, memberikan pertimbangan

kepada juru kunci, pemangku adat dan pemerintah.

b. Pemangku Adat
Pemangku adat dipilih oleh dewan kokolot sebagai
koordinator kegiatan-kegiatan ritual, juru bicara adat,
melestarikan adat budaya bersama dewan kokolot, masyarakat
dan pemerintah. Beradasarkan Peraturan Desa Ciseureuh
Nomor 1 Tahun 2013 sebagai pemangku adalah Ki Dastam.
Sebagai pemangku adat, beliau bertugas untuk menjelaskan
kepada seluruh orang yang ingin belajar mengenai kebudayaan
masyarakat Dukuh Jalawastu. Sebagai ketua adat, Ki Dastam
secara otomatis akan mendapatkan status yang lebih tinggi
dibanding masyarakat biasa..
c. Juru Kunci
Juru kunci merupakan penjaga makam atau Pesarean
Gedong maupun petilasan sembawa, melayani tamu yang
berkepentingan ritual, juga bertugas membawakan do’a ngasa
dan harus menjaga keturunan. Juru kunci harus berdasarkan

olen garis keturunan, dikarenakan makam yang dijaga
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merupakan “leluhur” mereka, sehingga apabila dijaga oleh
orang lain khawatir tidak dirawat dengan baik.
d. Jagabaya
Berasal dari kata “jaga” dan “baya” diartikan jaga (menjaga)
dan baya (marabahaya) dari kedua istilah tersebut dapat
disimpulkan jagabaya merupakan organisasi masyarakat
kampung budaya yang memiliki
tugas utama menjaga keamanan kampung secara umum dan
menjaga kegiatan upacara-upacara, maupun ritual adat, selain
itu jagabaya juga ikut serta dalam pertunjukan adat dan budaya.
e. Pemerintah
Pemerintah Brebes kembali berperan dalam upacara ngasa
sejak kepemimpinan Arya Candra Negara Tahun 1885.% Mulai
saat itu pemerintah Brebes rutin menghadiri upacara ngasa
yang dilaksanakan satu tahun sekali. Sedangkan untuk
pemerintah Provinsi Jawa Tengah mulai menghadiri acara
tersebut sejak Jalawastu diresmikan menjadi kampung wisata
yaitu Tahun 2015.
f. Masyarakat Jalawastu
Peran masyarakat Jalawatu dalam upacara ngasa adalah
mereka mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam upacara
ngasa, mulai dari tarian-tarian, kebersihan serta makanan yang

akan di makan.

% Buku Seri 1 Cerita Jalawastu buatan Bapak Dastam, him.19
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Analisis Data
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti selama melakukan
penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam upacara
ngasa di kampung budaya Jalawastu yang mana pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka
langkah selanjutnya peneliti akan menganalisis data tersebut dan
mendeskripsikan lebih lanjut tentang hasil penelitian tersebut.

1. Pelaksanaan Tradisi Upacara Ngasa di Kampung Budaya
Jalawastu, Desa Ciseureuh, Kecamatan Ketanggungan,
Kabupaten Brebes.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama penulis
melakukan penelitian di kampung budaya Jalawastu tentang
upacara ngasa, penulis dapat menjabarkan bagaimana jalannya
pelaksanaan upacara ngasa.

a. Persiapan Persembahan
Kegiatan ini dilaksanakan satu hari sebelum pelaksanaan
ngasa. Hal ini umumnya dilakukan oleh kaum perempuan
masyarakat Jalawastu. Biasanya mereka menyiapkan apa yang
harus dibawa untuk pelaksanaan upacara ngasa, jadi ibu-ibu
sibuk mempersiapkan semuanya. Hal-hal yang biasanya ibu-ibu

siapkan untuk upacara ngasa antara lain, nasi jagung, sayur-
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mayur, dan buah-buahan. Hal tersebut memiliki maksa
tersendiri untuk masyarakat Jalawastu, berikut penjelasannya:
1) Nasi Jagung
Nasi jagung untuk masyarakat Jalawastu di percaya
sebagai makanan pokok orang-orang terdahulu, bahkan
sampai saat ini pun ada sedikit masyarakat yang hanya
makan nasi jagung.* Mereka yang hanya memakan nasi
jagung yaitu juru kunci.
2) Sayur-mayur
Seperti  kebiasaan orang-orang terdahulu khuusnya
masyarakat sunda, ketika makan itu harus ada lalabannya
atau sayuran yang menemani makan mereka. Itu juga yang
dilakukan oleh masyarakat jalawastu, mereka memiliki
kebiasaan makan dengan sayur-mayur atau lalaban untuk
lebih menikmati makanan. Selain karena hasil panen
masyarakat Jalawastu, sayur-mayur juga dipercaya sebagai
makanan pokok orang-orang terdahulu. Bahkan dipercaya
tanaman yang pertama kali di tanam manusia adalah Uwi,
Tales, Kacang Panjang, dan Jagung.“
Dengan seperti itu masyarakat setempat sampai sekarang
masih melestarikan kebiasaan tersebut.

% Hasil wawancara dengan Bapak Dastam hari Selasa 26 maret 2019
20.00 WIB

0 Buku Seri 1 Cerita Rakyat Jalawastu buatan Bapak Dastam, him.12.
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3) Buah-buahan
Selain menyiapkan makanan pokok untuk acara upacara,
masyarakat juga mempersiapkan buah-buahan unruk cuci
mulut. Mulai dari pepaya, pisang, mangga, nanas dan hasil
pann warga setempat. Merek menyiapkan buah-buahan
bukan hanya untuk dimakan waktu acara, akan tetapi
masyarakat Jalawastu juga mempersilahkan untukwarga
yang telah mengikuti upacara jika ingin membawa balik. Hal
ini disampaikan sendiri oleh Bapak Dastam, menurut beliau
hal itu dilakukan sebagai bentuk terima kasih terhadap sang
pencipta karena telah memberikan rezaki yang cukup untuk
masyarakat Jalawastu, dan juga sebagai rasa terima kasih
terhadap masyarakat luar yang telah hadir di upacara.”
b. Penyajian Kebudayaan Setempat
Tepat pada hari pelaksanaan upacara ngasa masyarakat
Jalawastu dan warga yang telah hadir bersiap-siap untuk
memulai runtutan acara sejak pagi. Semua elemen yang hadir
berkumpul di depan Balai Budaya, semuanya dikumpulkan
dalam rangka agar acara berjalan dengan kondusif. Selain itu
mereka juga disuguhkan tarian oleh masyarakat setempat, yang
dinamakan Tari Centong.

*! Hasil wawancara bersama Bapak Dastam hari Selasa 26 Maret 2019
20.00 WIB
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c. Kirab

Prosesi ini adalah perjalanan masyarakat dan warga yang
hadir di Jalawastu dari Balai Budaya menuju ke Pesarean
Gedong. Acara ini dianggap penting oleh masyarakat setempat,
pasalnya acara ini adalah proses masyarakat dan warga untuk
semakin membersihkan pikiran dan hatinya, karena meraka
akan memasuki kawasan yang tidak semua orang bisa
memasukinya, dan mereka akan melaksanakan upacara yang
hanya dilaksanakan satu tahun satu kali. Dengan seperti itu
mereka berjalan dengan khusuk dan bersungguh-sungguh untuk
mengikuti upacara tersebut.

d. Prosesi Upacara

Acara intinya adalah upacara ngasa. Dalam hal ini seluruh
masyarakat yang telah hadir, berkumpul dan membuat
lingkaran di dalam Pesarean Gedong, hal ini bertujuan untuk,
agar semua ikut terlibat dalam prosesi upacara dan agar
semuanya dapat mengikuti upacara dengan khusuk tanpa
terkecuali.

Setelah semuanya melingkar, prosesi upacara dimulai oleh
MC yang membuka jalannya upacara, dilanjutkan dengan
sambutan-sambutan, mulai dari pemangku adat, pemerintah
setempat dan pemerintah Kabupaten Brebes dan di tambah dari
Budayawan Brebes yang hadir. Setelah mereka menyampaikan
sambutan mereka akhirnya dikembalikan lagi ke MC dan

dilanjutkan dengan Doa.
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e. Doa
Dalam prosesi ini dipimpin oleh Dewan Kokolot. Karena
Doa yang mereka baca adalah Doa yang sudah turun-temurun
dari sejak nenek moyang mereka, dan menggunakan bahasa
sunda terdahulu. Oleh karena itu dalam prosesi ini Dewan
Kokolot membaca doa dan semua peserta dengan khusuk ikut
mengaminkan dari Doa tersebut.
f. Makan-makan
Setelah prosesi Doa selesai MC menutup runtutan acara dari
prosesi upacara tersebut dan mempersilahkan semuanya untuk
menyantap makanan yang sudah disediakan oleh warga
setempat.
2. Transmisi Pendidikan Agama Islam di Kampung Budaya
Jalawastu
Transmisi pendidikan merupakan hal yang sangat penting,
karena dengan adanya transmisi yang baik maka kemungkinan
terputusnya suatu pengetahuan dari atas ke bawah akan semakin
kecil. Transmisi pendidikan juga dapat berpengaruh terhadap
perkembangan masyarakat, semua itu dikarenakan perkembangan
zaman yang semakin modern sehingga mengakibatkan masyarakat
condong mengikuti perkembangan zaman.
Hal itu yang membuat masyarakat Jalawastu menganggap
bahwa dengan transmisi pendidikan yang baik, itu akan membuat

anak-anak zaman sekarang memiliki pengetahuanyang cukup, baik
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dari segi agama maupun sejarah Kampung Budaya Jalawastu itu
sendiri.

Transmisi pendidikan menurut bapak Dastam transmisi
pendidikan yang dilakukan di Kampung Budaya Jalawastu terbagi
melalui 3 cara. Di antaranya yaitu :

a. Pendidikan formal

Pendidikan formal yang dilakukan di kampung budaya
Jalawastu melalui pemberian mata pelajaran pendidikan agama
Islam. Hal itu dilakukan semata-mata untuk menambah
wawasan pendidikan agama Islam terhadap siswa agar siswa
dapat memiliki pengetahuan yang cukup tentang agama Islam.
Dengan seperti itu, nilai-nilai agama Islam yang di dapat sejak
dini, bisa dipahami dengan baik dan bisa menjadi bekal untuk
mereka.

Transmsi seperti itu dilakukan dengan dasar, pendidikan
formal adalah pendidikan awal mereka mendapatkan ilmu
agama setelah dari keluarga. Dengan keterbatasan pengetahuan
dari orang tua, maka pendidikan agama di sekolah bisa
dikatakan proses awal mereka belajar agama, dan proses awal
transmisi ilmu pendidikan agama Islam.

Transmisi itu sendiri berjalan dengan baik asalkan ada
kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan pihak keluarga.
Karena dua aspek tersebut merupakan aspek terpenting dalam

proses mencara ilmu.
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b. Pendidikan non formal

Pendidikan non formal sama pentingnya dengan pendidikan
formal. Karena dua model pendidikan tersebut slain sama-sama
memiliki manfaat yang besar untuk masyarakat, keduanya juga
memiliki kesinambungan dalam memberikan pengetahuan. Hal
ini bisa dilihat dari contoh-contoh pendidikan yang terdapat di
kampung budaya Jalawastu.

Karena pendidikan non formal yang dilaksanakan di
kampung budaya Jalawastu itu lebih condong tentang
pengetahuan agama yang lebih dalam, seperti pelajaran di
pondok pesantren. Disana mereka para murid mempelajari
pelajaran-pelajaran  yang notabennya memiliki  kadar
pengetahuan yang lebih dari kadar pengetahuan di sekolah
formal.

Transmisi tersebut itu merupakan hal positif, karena dengan
kesinambungan antara pendidikan formal dan nor formal itu
akan menjadikan para siswa mendapat ilmu yang berbeda dan
semakin luas.

c. kegiatan sosial keagamaan

Kegiatan sosisal keagamaan di kampung budaya Jalawastu
sendiri bisa dikatakan cukup aktif, karena masyarakat jalawastu
yang lebih condong menganut aliran Nahdlatul Ulama (NU)
mereka banyak melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
cukup lemuayan sering, semisal jamiyah yasin, tahlil, PHBI,

dan ceramah keagamaan.
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Dengan seperti itu proses transmisi pendidikan dalam hal
sosial masyarakat yang terjadi di Kampung Budaya Jalawastu
bisa dikatakan cukup bagus, karena dengan banyaknya kegiatan
yang dilaksanakan, remaja disana mendapatkan pembelajaran
yang cukup sering. Sehingga remaja-remaja tersebut dapat
mempelajari bahkan sesekali dapat mengimplementasikan apa
yang mereka dapatkan dari proses pendidkan tersebut. Sebut
saja remaja yang mulai belajar ceramah baik di acara-acara
resmi atau non resmi, sampai remaja yang mulai dipercaya
mengisi kegiatan-kegiatan di upacara ngasa, seperti yang
dilakukan oleh salah satu remaja disana yaitu Ratna

3. Nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam upacara ngasa
a. Nilai Akidah
Nilai akidah yang terdapat dalam upacara ngasa adalah
sebagai berikut :
1) Mengesakan Tuhan
Pelakanaan upacara ngasa menunjukan salah satu bentuk
nilai akidah yaitu mengesakan Allah SWT. Dalam
pelaksanaannya upacara ngasa tidak ada yang menyeleweng
dari ajaran pendidikan agama Islam. tujuan utamanya adalah
meminta doa kepada Allah SWT.
Bisa dilihat dari pelaksanaan upacaranya, sejak dimulai
upacara sampai selesainya upacara. Begitu pula dalam acara

sambutan, siapapun yang sambutan tidak lupa untuk
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menegaskan bahwa acara ini adalah bentuk rasa syukur dan
permintaan masyarakat Jalawastu yang di tujukan kepada
Allah SWT.

Dari kegiatan terebut menandakan bahwa nilai
mengesakan Allah SWT karena semua masyarakat percaya
dan hanya mengharap pertolongan dari Allah SWT.

Seperti yang kita ketahui Allah SWT tentang keesaan-
Nya dalam mengatur segala alam semesta, hal ini
menunjukan bahwa hanya kepada Allah SWT kita meminta
pertolongan dan hanya Allah SWT dzat yang maha memberi
dan yang maha mengetahui. Allah menciptakan alam
semesta dengan segala kekuasaannya yang di jelaskan dalam
firman Allah Q S Ar Ra’d ayat 2:

P

S G Al Tesp ue J—"-’ Sl @) Sl &
Y GAud JBY ¢ A ds Sadll uwﬂ“ DAk u»ﬂ‘
Q)ﬁye&u;uheﬁaj;u‘i\:}iam”‘ﬁ\

Allah-lah  yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam
di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan.
masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah
mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini Pertemuan (mu)
dengan Tuhanmu. (Q.S Ar Ra’d : 2).%

Diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak
Dastam ““ dalam pelaksanaan upacara ngasa memang kita

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 249
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melaksanakannya di dalam hutan, dengan sejarah
memberikan persembahan terhadap nenek-moyang, akan
tetapi yang harus diketahui, untuk saat ini karena agama
Islam yang ada di Jalawastu, maka persembahan itu dirubah
menjadi bentuk syukur dan bentuk mengesakan Allah SWT

atas segala pemberian”®,

b. Nilai syariah

Syariah adalah aturan atau undang-undang yang diturunkan
Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan tuhannya,
mengatur hubungan sesama manusia, dan hubungan manusia
dengan alam semesta.

Sesuai dengan pengertian di atas, syariah mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia sebagai individu, warga masyarakat
dan sebagai subjek alam semesta. Syariah mengatur hidup
manusia sebagai individu,yaitu hamba Allah yang harus
taat,tunduk, dan patuh kepada Allah.

Ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan kepada Allah
dibuktikan dalam bentuk pelaksanaan ibadah yang tata caranya
diatur sedemikian rupa oleh syariat Islam. Ibadah adalah
perhambaan diri secara total kepada Allah sebagai pengakuan
akan kelemahan dan keterbatasan manusia di hadapan
kemahakuasaan Allah.* Nilai syariah yang terdapat dalam

upacara ngasa sebagai berikut

* Hasil wawancara dengan Bapak dastam hari minggu 24 Maret 2019
jam 11.30 WIB

“ Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: PT Ghaliya
Indonesia, 2005), him. 45.
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1) Dzikir
Tradisi upacara ngasa di dalamnya mengajarkan kita
selain membaca Al Quran yaitu anjuran untuk berdzikir. Hal
ini mengajarkan kepada anak untuk senantiasa mengingat

Allah, mengenalkan dasar syariat kepada anak untuk

menumbuhkan kesadaran menjauhi larangan-Nya dan

menjalankan perintah-Nya, serta memerintahkan kepada
anak untuk melakukan ibadah sesuai dengan kemampuannya
perintah Allah SWT.
2) Doa

Dalam prosesi upacara ngasa berdoa merupakan salah
satu hal yang sangat spesial. Itu karena doa yang mereka
gunakan masih sama dengan doa yang dulu dipakai nenek-
moyang mereka. Menurut Bapak Dastam “ doa yang
digunakan diacara upacara ngasa masih sama dengan doa
yang digunakan sejak awal adanya upacara ngasa, itu
diyakini oleh semua masyarakat Jalawastu™*

Dengan demikian maka kita bisa mengetahui seberapa
pentingnya doa ngasa untuk masyarakat Jalawastu. Dan
konon katanya bacaan doa tersebut tidak diketahui oleh
banyak orang, karena saking pentingnya doa tersebut,
sehingga dengan  sepert itu  masyarakat tidak

dapatmenggunakan doa tersebut untuk acara sehari-hari.

** Hasil Wawancara dengan Bapak Dastam hari Selasa 29 September
2020 jam 13.30 WIB
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c. Nilai akhlak
Nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam upacara

ngasa adalah sebagai berikut :
1) Bersyukur

Syukur adalah merasa senang dan gembira atas
pemberian dan Karunia yang diberikan Allah SWT. Dengan
menyatakan kegembiraan baik melalui ucapan atau melalui
perbuatan, memelihara dan menggunakan karunia itu sesuai
kehendak-Nya.®

Konsep syukur juga dijelaskan dalam Al-Qur’an, anatara
lain dalam Q.S Lugman ayat 12:

R WG R s B R o L& Bl e &

VY B 2ie AT 48 5K pag™andl
Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada
Lugman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, rEaka sesungguhnya

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji

Dalam ayat tersebut sudah jelas bahwa barang siapa yang
bersyukur atas pemberian-Nya mereka merupakan orang-
orang bersyukur atas dirinya sendiri. Sehingga dengan

% Moh.Ardani, Akhlak Tasawuf: Nilai-Nilai Akhlak/Budi pekerti dalam
Ibadat dan tasawuf, (Jakarta: Karya mulia, 2005), hIm. 66-67.

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 414
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mereka bersyukur niscaya Allah akan memberikan rezeki
yang lebih dan akan melindungi mereka dari bahaya, baik
untuk diri sendiri ataupun untuk sekitarnya.

Syukur dimaknai dengan ucapan dan tindakan, terkadang
untuk mengekspresikan syukur bisa melalui sujud syukur,
seraya berdoa agar dilimpahkan rahmat yang lebih oleh
Allah SWT.

Dalam acara upacara ngasa sendiri terdapat banyak sekali
bentuk rasa syukur masyarakat Jalawastu terhadap Allah
SWT. Sesauai yang dijalaskan oleh Bapak Dastam “Warga
Jalawastu menyikapi ngasa sebagai rasa terimakasih mereka
terhadap apa yang telah diberikan Allah SWT terhadap
mereka. Dan warga Jalawastu mengimplementasikan rasa
syukurnya dengan menjamu warga yang hadir di upacara
dengan sangat baik dan tanpa meminta imbalan apapun. Itu
merupakan rasa syukur mereka atas apa yang telah diberikan

Allah SWT terhadap warga Jalawastu itu sendiri”*

2) lkhlas

Ikhlas sendiri dapat diartikan menera memberi tanpa
mengharap timbal balik dari orang lain. Hal tersebut sama
seperti apa yang dilakukan oleh masyarakat Jalawastu.
Dalam proses upacara ngasa mereka menyiapkan apa yang
dibutuhkan, bahkan mereka  menyiapkan  dan
mempersilahkan masyarakat yang hadir jika ingin membawa

makanan yang telah disiapkan oleh masyarakat setempat.

*® Hasil wawancara bersama Bapak Dastam hari Selasa 29 September
2020 jam 13.30 WIB
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Konsep terbebut diperkuat oleh dalil Al-Qur’an, yaitu pada
Q.S Al Bayyinah ayat 5 :

RO B-HOVO AL Lo 6860
APorde BXOCOEIDO0N W
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus.*

Dari hal tersebut dapat memberikan pelajaran baik untuk
kita, selain kita dianjurkan untuk mempertahankan tradisi
nenek-moyang, kita juga diajarkan bahwa dengan Kita
memberi itu tidak akan mengurangi apa yang kita miliki di
hadapan Allah, melaikan itu akan mengangkat derajat kita
dan niscaya Allah akan menambah apa yang telah Kkita

miliki.

* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 598
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d. Nilai Sosial
Nilai sosial merupakan suatu nilai yang sangat penting
dalam urusan manusia terhadap manusia ataupun manusia
terhadap alam dan lingkungan. Dalam hal ini Pemangku adat

13

menjelaskan bahwa “ Bagi masyarakat Jalawastu nilai sosial
dianggap nilai yang sangat penting, karena bagi masyarakat
setempat memiliki kepercayaan, dengan kita menjunjung tinggi
nilai sosial maka kita akan selalu dalam lindungan-Nya dan
juga akan saling membantu untuk masyarakat Jalawastu
sendiri.”
Nilai sosial yang terdapat di Jalawastu antara lain:

1) Menjaga Lingkungan

Dalam hal ini, masyarakat Jalawastu sangat
menjunjung tinggi, itu dibuktikan dengan masyarakat
Jalawastu yang masih bisa mempertahankan kebudayaan
nenek-moyang mereka yang sudah bertahan sejak lama.

Di dukuh Jalawastu sendiri banyak tempat yang
mereka anggap memiliki nilai-nilai mistis yang cukup tinggi,
mulai dari pesarean gedong, sungai tiga yang mengapit
dukuh Jalawastu, bahkan juga Gunung Kumbang selain
sebagai gunung terdekat dengan Jalawastu, Gunung
Kumbang juga dipercaya sebagai asal usul angin kumbang,

yang mana jika masyarakat tidak bisa menjaganya akan

%0 Hasil wawancara dengan Bapak Dastam hari Selasa 29 September 2019
jam 13.30 WIB
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datang musibah bagi warga Jalawastu, yaitu angin
kumbang.*

Hal itu juga di dukung dalam Al-Qur’an yaitu Q.S Al
A’raaf ayat 56.

&) ks 38 452375 alial 55 (m 8T L3 1508 V3

0% Guimdall B Gy 8 A Caad

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik.*

Dengan demikian, pemangku adat pun berharap
bahwa siapapun masyarakat yang hadir di Jalawastu bisa
ikut menjaga lingkungan Jalawastu, bukan karena nilai
mistis tapi berhubungan dengan kesadaran masyarakat akan
lingkungan.

2) Gotong Royong

Gotong royong merupakan hal yang pasti dilakukan
oleh masyarakat Jalawastu. Sebagai dukuh yang masih
mempertahankan  kebudayaan leluhurnya,  msyarakat
Jalawastu dengan yakin mereka bisa mempertahankan segala

keunikan dan apa yang telah dilakukan leluhurnya sebagai

*! pemaparan Bapak Dastam diacara Youth Camp hari Minggu 24 Maret
2019 10.30 WIB

*2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 157
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titipan untuk masyarakat sekarang, dan mereka wajib
mempertahankannya.

Masyarakat setempat juga sangat loyal dalam
melakukan gotong royong, mulai dari ketika ada
pembangunan di dukuh mereka yang itu manfaatnya untuk
masyarakat setempat bahkan sampai kepembangunan rumah
warga yang sudah tidak layak pakai.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S
Al-Maidah ayat 8.

&CN LA Lo rde o O&5@08% O 6O

BXAEHA7@ BWXURZGL O

* & &V EOude

77 3-Ao0& > *

@0 B [QOLOFDI WG e N

JESZO0COEPHO X 4O

FOE =R £ A8 K)o ¢ *xOxX A

g B3O 0= e e
0> BX-AO70Q0.O0ERa I

B EOO0UNOXIHN W 260 NAOL
g ALfad BXA>00za €0
20O NI A PGS MR
AR P > ADEROL D+ & o HORE

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat Bapak Atmo
Tan Sidik selaku salah satu budayawan Brebes dalam acara
Jalawastu Youth Camp, beliau memaparkan bahwa
masyarakat Jalawastu bisa menjadi contoh teladan untuk
masyarakat luas, khususnya masyarakat Brebes, karena jiwa
gotong royong yang masih kental di Jalawastu, sudah mulai
hilang di kota. Karena rasa acuh dan rasa toleran yang
semakin rendah antara masyarakat kota.>*
3) Keseimbangan Alam

Untuk keseimbangan alam warga Jalawastu sangat
memperhatikannya. Selain karena letak dukuh yang tepat
berada dibawah gunung, masyarak Jalawastu juga yakin
bahwa tempat yang sekarang mereka diami memiliki sejarah
yang panjang, dan juga memiliki nilai histori yang sangat
dalam bagi masyarakat Jalawastu sejak dulu sampai
sekarang.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S
Ar-Ruum ayat 4

>3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 108

* Hasil pemaparan Bapak Atmo Tan Sidik di acara Jalawastu Youth
Camp hari Senin 25 Maret 2019 jam 14.00 WIB
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Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan
sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari

(kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-
orang yang beriman®.

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid ..., him. 404
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sedah dipaparkan penulis dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan tradisi Upacara Ngasa dilakukan satu tahun sekali
yang pasti dilaksanakan di pesarean gedong. Pelaksanaan upacara
ngasa dilakukan dengan runtutan yang jelas dan ditutup dengan
doa yang belum diganti dari dulu sampai sekarang. Acara ngasa
sendiri tidak luput dari perhatian pemerintah, baik pemerintah
Kabupaten ataupun pemerintah Provinsi, itu dibuktikan degan
selalu hadirnya mereka diacara ngasa.

2. Nilai Pendidikan Agama Islam dalam upacara ngasa diantaranya
meliputi nilai-nilai, akidah, syariah, akhlak dan sosial. Prosesi
upacara ngasa yang dilakukan dari awal sampai akhir tidak
terlepas dari bentuk rasa syukur masyarakat Jalawastu atas apa
yang Allah berikan terhadap masyarakat Jalawastu, dan juga dalam
bentuk melanjutkan tradisi leluhur mereka. Dalam tradisi ngasa
sendiri, masyarakat Jalawastu berharap agar nilai-nilai baik yang
ada dalam acara upacara dapat diturunkan kepada penerus mereka.

3. Transmisi yang dilakukan di kampung budaya Jalawastu sendiri
menunjukan bahwa masyarakat Jalawastu peduli akan generasi
penerus, mereka melakukan cara-cara agar masyarakat muda bisa
mengerti dan memahami baik itu ilmu pendidikan, keagamaan dan

juga ilmu terntang sejarah kampung budaya Jalawastu itu sendiri.
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B. Saran
Dalam penilian ini, ada saran yang dapat penulis sampaikan,

bahwa :

1. Pemerintah Jalawastu untuk tetap melestarikan ajaran nenek-
moyang mereka karena itu merupakan bentuk kearifan lokal
masyarakat dari zaman dulu hingga sekarang.

2. Masyarakat Jalawastu juga dapat semakin mengembangkan acara
upacara ngasa, sehingga selain menjadi keunikan bagi masyarakat
Jalawastu hal tersebut bisa menjadi daya tarik masyarakat luar
untuk mengunjungi  Jalawastu, sehingga kampong budaya
Jalawastu sendiri menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
acuan supaya kedepannya, tradisi upacara ngasa dapat semakin
berkembang hingga sampai kemajuan kebudayaan modern, tentu
tanpa menghilangkan nilai-nilai yang ada dalam tradisi tersebut.

4. Para pembaca, semoga apa yang sudah dilakukan oleh peneliti
dengan data-data yang ada dapat dijadikan pengetahuan, bahwa
masih ada sutu wilayah yang mempertahankan kebudayaan mereka

dengan sangat erat dari dulu sampai sekarang

C. Kata Penutup
Rasa syukur yang amat sangat tinggi penulis ucapkan atas nikat

yang Allah berikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penilitian
ini. Tidak bisa dipungkiri manusia tidak ada yang sempurna, sehingga
tidak menutup kemungkinan skripsi yang peneliti buat masih ada
kekurangan.
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Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembaca,
khususnya untuk masyarakat yang menyukai hal-hal tentang sejarah.
Dan khususnya untuk masyarakat Brebes, sehingga dapat mengetahui
tenttang salah satu kebudayaan yang ada di Brebes.

Demikian yang dapat peneliti paparkan, apabila ada kesalahan baik

penulisan ataupun yang lainnya, peneliti me minta maaf dan peneliti
upackan terimakasih.
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